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Abstract 
The pandemic of COVID-19 increases public awareness of the 
importance of eating organic vegetables. The purpose of this study is to 
ascertain the demographics of organic vegetable customers in Malang City's 
modern market. The study was done in four Malang Modern Markets, namely 
Lai lai Fresh, Superindo Tlogomas, Hypertmart Matos, and Giant Dinoyo. 
Sampling as many as 80 persons using the Non-Probability Sampling 
approach, especially Accidental Sampling. Qualitative methodologies are 
used in the research. Data collection methods include questionnaires, 
interviews, and direct observation of organic vegetable consumers. The data 
analysis technique employed was descriptive analysis. The findings indicated 
that the majority of consumers shopping for organic vegetables at Modern 
Market Malang City are female, between the ages of 35 and 40, have a 
history of recent education at the Bachelor/Diploma level, and work as a 
housewife (IRT). He has an average monthly income of Rp > 2,000,000 – Rp 
3,000,000 as a Civil Servant (PNS), with a shopping frequency of 1-2 times 
per week.Keywords: Consumer Profile, Organic Vegetables, Modern Market. 
 
Abstrak 
Pandemi Covid-19 meningkatkan kepedulian masyarakat dalam 
mengonsumsi sayuran organik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
profil konsumen sayuran organik di modern market Kota Malang. Penelitian 
dilakukan di empat Modern Market di Kota Malang yaitu Lai lai Fresh, 
Superindo Tlogomas, Hypertmart Matos dan Giant Dinoyo. Pengambilan 
sampel menggunakan metode Non-Probability Sampling, yaitu Accidental 
Sampling sebanyak 80 orang. Pendekatan penelitian yang adalah metode 
kualitatif dan kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan 
kuisioner.wawancara dan observasi secara langsung dengan konsumen sayur 
organik. Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif . Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan konsumen yang berbelanja sayur 
organik di Modern Market Kota Malang didominasi oleh jenis kelamin 
perempuan, didominasi kalangan usia 35 sampai 40 tahun, memiliki riwayat 
pendidikan terakhir di jenjang Sarjana/Diploma, status pekerjaan sebagai Ibu 
Rumah Tangga (IRT) dan sebagai Pegawai Negeri (PNS), memiliki rata-rata 
pendapatan perbulan sebesar Rp > 2.000.000 – Rp 3.000.000 dan frekuensi 
belanja sebanyak 1-2 kali dalam seminggu. 




Sejak pandemi Covid-19 yang telah berlangsung sejak awal tahun 2020 
telah merubah tatanan secara cepat terutama masalah kesehatan. Untuk mencegah 
penularan virus ini, pemerintah telah melakukan beberapa upaya diantaranya 
pembatasan sosial berskal besar (PSBB) dan adaptasi kebiasaan baru (AKB). 
Kebijakan tersebut mendorong masyarakat untuk menyesuaikan perilaku sesuai 
dengan protokol kesehatan. (BPS, 2020). Kondisi pandemi dan tren slogan Back 
to Nature yang telah ada sejak abad ke-21 membuat masyarakat semakin 
meningkatkan kesadaran terhadap gaya hidup sehat. Pola hidup sehat bisa dimulai 
dari mengatur pola konsumsi makanan. Pola makan yang seimbang akan membuat 
lebih aman dengan sistem imunitas tubuh yang lebih baik sehingga dapat 
membatu menahan dari serangan virus (Aman and Saida, 2020). 
Disamping itu, masyarakat mulai menyadari bahwa mengkonsumsi produk 
yang sudah terkontaminasi oleh bahan-bahan kimia, ternyata dapat menimbulkan 
efek negatif terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Bahan pangan alami 
tanpa kandungan bahan kimia berbahaya dapat diperoleh melalui praktek 
pertanian organik. Salah satu produk pertanian organik yang banyak digemari 
masyarakat adalah sayur saat ini adalah sayuran organik. 
Dengan melihat kondisi dan situasi saat ini, salah satu pihak yang 
memiliki peluang pasar adalah modern market yang biasanya menyediakan 
berbagai macam sayuran organik setiap harinya bagi para konsumen untuk 
dikonsumsi. Banyaknya peminat konsumen sayur organic di modern market harus 
memahami profil maupun perilaku konsumen agar bisa menentukan segmentasi 
pasar yang tepat untuk mengembangkan perusahaan. Oleh karena itu penelitian ini 
ingin melihat lebh jauh bagaimana profil konsumen sayuran organik di berbagai 
modern market di kota Malang. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan 
kuantitatif. Pemilihan lokasi penelitian (modern market) dilakukan secara sengaja 
(purposive) yaitu Lai lai Fresh, Superindo Tlogomas, Hypermart Matos dan Giant 
Dinoyo yang dilakukan pada bulan Februari – Maret 2021 dengan pertimbangan 
ke empat Modern Market yang menyediakan dan memasarkan produk organik 
yang mewakili  Kota Malang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode Non-Probability Sampling karena tidak diketahui jumlah 
dan identitas anggota popolasi yang akan diteliti. Pengambilan sampel yang 
digunakan adalah menggunakan metode accidental sampling. Dalam accidental 
sampling pengambilan sampel anggota populasi dilakukan berdasarkan kebetulan, 
yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan 
sebagai sampel (Sugiyono,2006). Sampel yang akan dipilih secara cermat dengan 
mengambil objek penelitian yang selektif dan mempunyai ciri-ciri spesifik dan 
mempunyai kriteria sebagai berikut : 
a) Responden adalah pengunjung/pelanggan sayur organik di Modern Market 
b) Pelanggan yang sudah membeli sayuran organik di Modern Market di 
Kota Malang (minimal 1x) 
c) Usia minimal responden berumur 17 tahun keatas. 
 
 
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara 
dengan menggunakan kuisioner. Selain itu data primer diperoleh melalui 
wawancara dan observasi secara langsung dengan konsumen sayur organik. 
Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif . 
 
HASIL PENELITIAN 
 Profil atau Karakteristik Responden 
Beberapa profil atau karakteristik dari responden adalah umur, pendidikan 
terakhir, jumlah anggota keluarga, pekerjaan dan pendapatan. Berdasarkan hasil 
penelitian kepada 80 responden melalui kuesioner didapatkan gambaran sebagai 
berikut : 
1. Jenis Kelamin 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada konsumen sayur 
organik di Modern Market Kota Malang dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Responden 
(orang) 
Persentase (%) 
1 Laki –laki 12 15 
2 Perempuan 68 85 
Jumlah 80 100 
Sumber: Data Primer diolah 2021 
Berdasarkan Tabel 1. diatas menunjukkan bahwa responden dalam 
penelitian ini yaitu konsumen sayur organik di Modern Market Kota Malang yang 
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 12 orang atau sebesar 15 % dan berjenis 
perempuan sebanyak 68 atau sebesar 85 %. Artinya bahwa kebanyakan konsumen 




Karakteristik responden berdasarkan umur pada konsumen sayur organik 
di Modern Market Kota Malang dapat dilihat pada tabel 2.  
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 




1 17 – 22 5 6,3 
2 23 – 28 25 31,2 
3 29– 34 13 16,3 
4 35 – 40 29 36,2 
5 > 40 Tahun 8 10 
Jumlah 80 100 
Sumber: Data Primer diolah 2021. 
Berdasarkan Tabel 2. diatas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian 
ini yaitu konsumen sayur organik di Modern Market Kota Malang terbanyak pada 
rentang usia 35 - 40 tahun sebanyak 29 orang dengan persentase sebesar 36,2%, 
rentang usia 17 – 22 tahun sebanyak 5 orang dengan persentase sebesar 6,3%, 
 
 
rentang usia 23 – 28 tahun sebanyak 25 orang dengan persentase 31,2%, rentang 
usia 29 – 34 tahun sebanyak 13 orang dengan persentase 16,3% dan rentang usia 
> 40 tahun sebanyak 8 orang dengan persentase 10%. Tingginya presentase 
reponden yang rentang usianya 35 – 40 tahun membuktikan bahwa pada 
kebanyakan konsumen sayur organik di Modern Market Kota Malang pada 
kalangan usia 35 sampai 40 tahun. 
 
3. Tingkat Pendidikan 
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan pada konsumen sayur 
organik di Modern Market Kota Malang dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 




1 SD/Sederajat 0 0 
2 SMP/Sederajat 0 0 
3 SMA/Sederajat 20 25 
4 Sarjana/Diploma 46 57,5 
5 Pascasarjana (S2/S3) 14 17,5 
Jumlah 80 100 
Sumber: Data Primer diolah 2021 
Berdasarkan Tabel 3. diatas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian 
ini yaitu konsumen sayur organik di Modern Market Kota Malang terbanyak 
memiliki riwayat pendidikan terakhir Sarjana/Diploma sebesar 46 responden 
dengan presentase sebesar 57,5% , riwayat pendidikan terakhir SMA sebesar 20 
responden dengan persentase sebesar 25%, riwayat pendidikan terakhir 
Pascasarjana (S2/S3)  sebesar 14 responden atau sebesar 17,5% , dan riwayat 
pendidikan terakhir SD dan SMP 0 responden atau tidak ada. Artinya bahwa 
kebanyakan konsumen sayur di Modern Market Kota Malang memiliki riwayat 
pendidikan terakhir di jenjang Sarjana/Diploma. 
 
4. Pekerjaan 
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan pada konsumen sayur 
organik di Modern Market Kota Malang dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah Responden 
(orang) 
Persentase (%) 
1 Mahasiswa 5 6,3 
2 Ibu Rumah Tangga 20 25 
3 Pegawai Negeri 20 25 
4 Pegawai Swasta 12 15 
5 Wiraswasta 8 10 
6 Guru/Dosen 15 18,7 
Jumlah 80 100 
Sumber: Data Primer diolah 2021. 
 
 
Berdasarkan Tabel 4. diatas menunjukkan bahwa responden dalam 
penelitian ini yaitu konsumen sayur organik di Modern Market Kota Malang 
terbanyak memiliki pekerjaan ibu rumah tangga dan pegawai negeri (PNS) 
sebanyak 20 responden dengan persentase masing-masing 25%, Mahasiswa 
sebanyak  5 orang dengan persentase 6,3%, Pegawai Swasta 12 orang dengan 
persentase 15%, Wiraswata sebanyak 8 orang dengan persentase 10%, dan 
pekerjaan sebagai Guru/Dosen sebanyak 15 responden dengan persentase 18,7%. 
Artinya bahwa kebanyakan konsumen yang berbelanja sayur organik di Modern 
Market Kota Malang memiliki status pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) 
dan sebagai Pegawai Negeri (PNS). 
 
5. Pendapatan 
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan pada konsumen sayur 
organik di Modern Market Kota Malang dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 




1 < Rp 2.000.000 9 11,3 
2 > Rp 2.000.000 - 3.000.000 27 33,7 
3 > Rp 3.000.000 – 4.000.000 17 21,3 
4 > Rp 4.000.000 – 5.000.000 19 23,7 
5 > Rp 5.000.000 8 10 
Jumlah 80 100 
Sumber: Data Primer diolah 2021. 
Berdasarkan Tabel 5. diatas menunjukkan bahwa responden dalam 
penelitian ini yaitu konsumen sayur organik di Modern Market Kota Malang 
terbanyak memiliki pendapatan perbulan sebesar Rp > 2.000.000 – Rp 3.000.000 
sebanyak 27 responden dengan persentase 36,7%, pendapatan sebesar < Rp 
2.000.000 sebanyak 9 responden atau sebesar 15%, pendapatan sebesar Rp > 
3.000.000–Rp 4.000.000 sebanyak 17 responden atau sebesar 20%, dan 
pendapatan > Rp 4.000.000 – 5.000.000 sebanyak 19 responden atau sebesar 
23,3% dan > Rp 5.000.000 sebanyak 8 responden atau sebesar 5%. Artinya bahwa 
kebanyakan konsumen yang berbelanja sayur organik di Modern Market Kota 
Malang memiliki rata-rata pendapatan perbulan sebesar Rp > 2.000.000 – Rp 
3.000.000. 
 
6. Frekuensi Belanja 
Karakteristik responden berdasarkan jenis frekuensi belanja pada 
konsumen sayuran organik di Modern Market Kota Malang dapat dilihat pada 
tabel 6. 
Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Belanja 




1 1-2 kali seminggu 51 63,7 
2 > 2 Kali seminggu 29 36,3 
 
 
Jumlah 80 100 
Sumber: Data Primer diolah 2021. 
Berdasarkan Tabel 6. diatas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian 
ini yaitu konsumen sayur organik di Modern Market Kota Malang terbanyak 
melakukan belanja 1-2 kali seminggu sebanyak 51 responden dengan persentase 
63,7%, dan melakukan belanja > 2x seminggu sebanyak 29 responden atau 
sebesar 36,3%. Artinya bahwa kebanyakan konsumen. Artinya bahwa kebanyakan 
konsumen yang berbelanja sayur organik di Modern Market Kota Malang 
melakukan belanja 1-2 kali dalam seminggu. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa profil konsumen 
sayuran organik di modern market didominasi oleh jenis kelamin perempuan, 
didominasi kalangan usia 35 sampai 40 tahun, memiliki riwayat pendidikan 
terakhir di jenjang Sarjana/Diploma, status pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga 
(IRT) dan sebagai Pegawai Negeri (PNS), memiliki rata-rata pendapatan perbulan 




Saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil 
yang lebih baik adalah : 
1. Perusahaan harus lebih memperhatikan segemetasi pasar untuk bisa 
mengembangkan usaha kearah yang lebih baik lagi dengan memperhatiakn 
aspek-aspek yang berkaitan dengan konsumen. 
2. Profil atau karakteristik konsumen sangat penting sebagai pertimbangan untuk 
menentukan segmentasi pasar suatu produk agar tepat sasaran sehingga bisa 
mengembangkan suatu usaha. 
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